
 

 

ABSTRAK 

WINA ANGGRAENI. 2024. Etnobotani Tumbuhan Obat Tradisional pada 

Masyarakat Kampung Sarongge dan Kampung Cipangebak Kelurahan 

Tamansari sebagai Suplemen Bahan Ajar Biologi. Jurusan Pendidikan Biologi. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Siliwangi. 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional sudah sejak lama 

digunakan. Namun, pengetahuan mengenai pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 

tradisional umumnya hanya diketahui oleh generasi tua saja. Pengetahuan tersebut 

diketahui dari leluhur dengan proses penyebaran informasi secara lisan tanpa 

adanya dokumentasi tertulis. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mendeskripsikan pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional yang digunakan 

masyarakat Kampung Saronge dan Kampung Cipangebak Kelurahan Tamansari 

sebagai suplemen bahan ajar biologi. Penelitian ini dilaksanakan bulan November 

2023 sampai bulan Juni 2024 di Kampung Sarongge dan Kampung Cipangebak 

Kelurahan Tamansari Kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara semi terstruktur, dokumentasi dan studi literatur. Penelitian ini 

melibatkan 30 responden yang terdiri dari 15 responden Masyarakat Kampung 

Sarongge dan 15 responden masyarakat Kampung Cipangebak. Analisis data 

dilakukan dengan cara menghitung nilai Use Value (UV), Informant Consensus 

Factor (ICF) dan Fidelity Level (FL). Berdasarkan hasil penelitian masyarakat 

Kampung Sarongge memanfaatkan 84 spesies tumbuhan obat yang tergolong ke 

dalam 41 famili. Sedangkan masyarakat Kampung Cipangebak memanfaatkan 73 

spesies tumbuhan obat yang tergolong ke dalam 36 famili. Bagian tumbuhan yang 

dimanfaatkan diantaranya yaitu akar, rimpang, umbi, batang, daun, buah, bunga, 

biji, getah, kulit buah, daging daun, pelepah atau seluruh bagian tumbuhan 

digunakan. Pengolahan tumbuhan obat diolah dengan cara sederhana yaitu 

direbus, diremas, ditumbuk, diseduh, diparut, diiris, dibakar, diperas atau 

dikonsumsi langsung. Terdapat 6 spesies tumbuhan obat yang sering digunakan 

oleh masyarakat Kampung Sarongge dan berpotensi untuk dilakukan penelitian 

lanjutan diantaranya yaitu sirih hijau, sirsak, ketepeng cina, kumis kucing, jarak 

cina dan ki tolod. Sedangkan pada masyarakat Kampung Cipangebak terdapat 4 

spesies tumbuhan obat yang sering digunakan dan berpotensi untuk dilakukan 

penelitian lanjutan diantanya yaitu sirih hijau, jambu biji, salam dan daun afrika. 

Kata kunci: Etnobotani, Kampung Cipangebak, Kampung Sarongge, Suplemen 

Bahan Ajar Biologi, Tumbuhan Obat Tradisional. 


